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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan penjabaran dan pengujian data yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan : 

1. Peran audit internal berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan pada PT. Voksel Electric Tbk, Jakarta. Dengan demikian, 

semakin sering sebuah perusahaan diaudit, akan semakin mendukung 

upaya pencegahan kecurangan. 

2. Kesadaran anti-fraud berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan pada PT. Voksel Electric Tbk, Jakarta. Lingkungan kerja 

yang disiplin dan juga adanya komitmen anti-fraud yang disepakati 

bersama akan mendukung  pencegahan kecurangan. 

3. Whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan pada PT. Voksel Electric Tbk, Jakarta. Tujuan dari 

whistleblowing system adalah sebagai sarana pelaporan kecurangan bagi 

seluruh pegawai. Namun, dikarenakan pelaksanaannya dalam PT. 

Voksel Electric Tbk, Jakarta belum maksimal, maka hasil dalam 

penelitian menunjukkan bahwa whistleblowing system justru tidak 

menunjukkan pengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 
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5.2 Implikasi 

Implikasi pada penelitian ini adalah peran audit internal dan kesadaran anti-

fraud berpengaruh langsung bagi upaya mendukung pencegahan kecurangan 

pada PT. Voksel Electric Tbk, Jakarta. Maka dari itu, diperlukan kegiatan audit 

internal secara rutin dan juga penanaman serta implementasi nilai-nilai dan 

kebijakan anti-fraud dalam perusahaan agar bebas dari kecurangan dan tetap 

menjaga citra perusahaan di mata masyarakat. 

5.3 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain : 

1. Akibat kondisi pandemic Covid-19, proses pengambilan data hanya dapat 

dilakukan secara online dengan membagikan kuesioner dalam bentuk google 

form yang disebarkan kepada pegawai tetap PT. Voksel Electric Tbk, 

Jakarta. 

2. Jangka waktu pengambilan data memakan waktu lama karena dipengaruhi 

oleh kesibukan jam kantor dari PT. Voksel Electric Tbk, Jakarta 

5.4 Saran  

Penelitian ini memiliki beberapa saran, antara lain : 

1. Pimpinan harus lebih rutin mengadakan evaluasi pencegahan kecurangan 

yang mencakup upaya pelatihan pelaporan tindak kecurangan bagi setiap 

pegawai perusahaan. 

2. Melalui hasil pengujian data dari penelitian ini, maka diharapkan pada 

penelitian selanjutnya agar lebih menambahkan variabel lain supaya dapat 

memperoleh hasil yang lebih baik. 
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